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Abstrak : Desa Seraya terdiri dari Desa Seraya Barat, Desa Seraya Tengah,
dan Desa Seraya Timur. Dalam penelitian ini Desa Seraya Tengah, Desa
Seraya Timur dan Desa Bunutan dikategorikan sebagai desa yang rawan
akan kebutuhan air minum sehingga perlu perencanaan sistem penyediaan
air minum untuk memenuhi tingkat pelayanan secara optimal. Perencanaan
jaringan air minum ini mengambil sumber mata air Yeh Ha yang berlokasi di
kecamatan Abang. Mata Air Yeh Ha berada di elevasi 369,00 sedangkan
panjang pipa dari sumber mata air sampai desa bunutan yaitu 27,550 km dan
elevasi desa bunutan yaitu 75,47 m sehingga dalam perencanaan jaringan
pipa ini menggunakan sistem gravitasi. Kapasitas sumber mata air Yeh Ha
berdasarkan RISPAM Kabupaten Karangasem sebesar 330 liter/detik
sedangkan pemanfaatan air eksisting saat ini digunakan sebagai penyediaan
air baku air irigasi untuk luasan D.I 50 Ha, air baku air minum sebesar 20
liter/detik dan untuk pemandian. Analisa kebutuhan air baku air minum
untuk menghitung kapasitas reservoir distribusi pada masing-masing desa
yaitu 15% - 20% dari kebutuhan air pada hari maksimum sedangkan analisa
hidrolik pada pipa transmisi dibantu dengan menggunakan software
Waternet. Dalam menentukan kapasitas SPAM berdasarkan hasil analisis
proyeksi kebutuhan air 20 tahun kedepan daerah pelayan 3 desa yaitu Desa
Seraya Tengah,Desa Seraya Timur dan Desa Bunutan. Berdasarkan hasil
dari simulasi Program Waternet, energi relatif yang didapatkan sangat besar
yaitu mencapai 18 bar. Dari hasil energi relatif tersebut sehingga dapat
menentukan kualitas pipa yang akan digunakan pada jaringan pipa. Sistem
pemipaan di wilayah studi menggunakan jenis pipa Galvanized iron dengan
diameter 0,4 m sampai 0,7 m karena perencanaan hanya di pipa transmisi
sampai reservoir distribusi. Perencanaan jaringan pipa ini menggunakan
sistem gravitasi.

Kata kunci : Air Minum, Waternet, Pipa transmisi.

DEVELOPMENT AND UTILIZATION OF YEH HA
SPRING WATER FOR DRINKING WATER SUPPLY SYSTEM
IN SERAYA VILLAGE OF KARANGASEM REGENCY

Abstract : Seraya Village consist of West Seraya, Central Seraya and East
Seraya. Central Seraya, East Seraya and Bunutan Village. They are well
known as the village with lack of water supply. Therefore, a planning of
water supply system is required to fulfill the optimum level of service. The
planning of water distribution network is derived from Yeh Ha spring water,
which is located in Abang District. Yeh Ha spring water is located in a high
altitude (369 meter above sea level) so that gravity system is required in the
planning of water distribution network. Based on data in RISPAM (Master
Plan of Potable Water System) of Karangasem regency, Yeh Ha spring water
capacity is about 330 liter/sec while the existing demand are used to
irrigation system for 50 Ha irrigation area. Meanwhile, 20 liters/sec of
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amounted is used as drinking water. The analysis of drinking water demand
to calculate reservoir capacity is between 15 — 20 % from maximum demand
while the hydraulic analysis of transmission pipes is computed by Waternet
software. Furthermore, water demand projection can be projected for 20
years ahead to determinethe capacity of water needs for three villages such
as Seraya Tengah village, Seraya Timur Village and Bunutan village. Based
on Waternet simulation program, the pipes system generated a huge relative
energy which is reached 18 bar. Based on the result of relative energy,
quality of the pipes can be defined. Water pipes system on the site plan is
using galvanized iron, which has a diameter between 0.4 meters and 0.7
meters long and it is only used for the transmission pipe to reservoir. This
pipeline network used gravity system only.

Keywords : Potable water , Waternet software, Water piped transmission.

PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan pokok ma-
nusia. Sebagian besar tubuh manusia ter-
diri dari cairan, manusia tidak dapat ber-
aktifitas secara maksimal tanpa tersedia-
nya air yang cukup. Oleh karena itu, ke-
butuhan manusia akan air minum sebagai
kebutuhan pokok harus tetap tersedia de-
ngan kualitas yang baik serta kuantitas
yang memadai. Berdasarkan Peraturan Pe-
merintah Republik Indonesia Nomor 16
tahun 2005, air baku untuk air minum ru-
mah tangga, yang selanjutnya disebut air
baku adalah air yang berasal dari sumber
air permukaan, cekungan air tanah
dan/atau air hujan yang memenuhi baku
mutu tertentu sebagai air baku untuk mi-
num. Hal tersebut dapat diilustrasikan se-
bagaimana yang terjadi di Kecamatan Ka-
rangasem.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2010 Kecamatan Karang-
asem memiliki luas wilayah 94,23 km?

dengan jumlah penduduk pada tahun 2010
yaitu sebanyak 85.763 jiwa. Dan pada ta-
hun 2011 meningkat 1,77% menjadi
87.282 jiwa. Terbatasnya prasarana pe-
nyediaan air minum dan konflik pemanfa-
atan air untuk irigasi menyebabkan ting-
kat pelayanan dari PDAM di Desa Seraya
hanya mencapai 17% Rencana Induk Sis-
tem Penyediaan Air Minum (RISPAM)
Kabupaten Karangasem 2010. Kabupten
Karangasem sebenarnya cukup memiliki
potensi air baku, namun keberadaannya ti-
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dak merata. Salah satu potensi air baku
cukup bagus berada di sekitar Kecamatan
Abang yaitu sumber mata air Yeh Ha.
Mata Air Yeh Ha berada di elevasi 369,00
sedangkan panjang pipa dari sumber mata
air sampai desa bunutan yaitu 27,550 km
dan elevasi desa bunutan yaitu 75,47 m
sehingga dalam perencanaan jaringan pipa
ini menggunakan sistem gravitasi.

Kapasitas sumber mata air Yeh Ha
berdasarkan RISPAM Kabupaten Karang-
asem sebesar 330 liter/detik sedangkan
pemanfaatan air eksisting saat ini diguna-
kan sebagai penyediaan air baku air irigasi
untuk luasan D.I 50 Ha, air baku air mi-
num sebesar 20 liter/detik dan untuk pe-
mandian. Untuk rencana pengembangan
SPAM di Desa Seraya ini perlu perhitu-
ngan dan perencanaan jaringan pipa yg sa-
ngat tepat dan akurat. Jadi untuk memban-
tu perhitungan perencanaan jaringan pipa
transmisi dibutuhkan program komputer
yang dapat menghitung perencanaan ja-
ringan pipa dengan kesalahan relatif kecil
dan proses perhitungan yang cepat. Salah
satu program yang mendukung perhitu-
ngan ini adalah program waternet.

MATERI DAN METODE

Sistem Penyediaan Air Minum

Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) merupakan kesatuan fisik (tek-
nis) dan non fisik dari prasarana dan sara-
na air minum. Aspek teknis mencakup
unit air baku, unit produksi, unit distribu-
si, dan unit pelayanan. Sedangkan aspek
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non teknis mencakup pembiayaan, sosial,
dan institusi.

Kebutuhan Air

Air bersih merupakan kebutuhan po-
kok manusia dan setiap kebutuhan lain-
nya selain makanan. Lebih luas dari seke-
dar makanan dan minuman yang dikon-
sumsi melalui mulut, air diperlukan untuk
berbagai kepentingan yang saat ini meru-
pakan kebutuhan pokok seperti mandi,
dan mencuci atau berbagai bentuk keber-
sihan lingkungan lainnya. Oleh karena itu
air benar menjadi pokok yang penting
dalam kehidupan yang sehat.

Kebutuhan air domestik sangat dipe-
ngaruhi oleh ketersediaan,budaya dan
iklim setempat dan lain sebagainya. Peng-
gunaan air berbeda dari kota satu dengan
kota yang lainnya, tergantung pada cuaca,
ciri ciri masalah lingkungan hidup, pendu-
duk, industrilisasi dan faktor-faktor lain-
nya. Penggunaan air juga berubah dari
musim ke musim, hari ke hari, dan jam ke
jam (Triatmadja,2007).

Tabel 1 Standar Kebutuhan Air Domestik
dan Non domestik

. . Eota | Kotz | Keta
No. Parameter Metropalitan B | Sedang | Kecil
1 | TargetLayanan L% R I | 100%
I | Pemakaizmair (Lierghar)
Sambegan Tumsh | 1 w120
hidran Urrem {HI} 1 K in i
1 | Kebanshan Nan Demestik
[nduss Berat 0.30-1.06
Indhusis 5 dang pI0 5
[ndustEEmzn 013023
Kemersial | ¥ 5'd 304 dam
Pazar D1-La0 Ezrubchan domessc
Hoted Lokal (| ed han} 40
Hetd Intemasanalkl bed han) 1000 |
Samal
Unnrverstas i org har) n
Sekcrlal 11
Wegid #r Ham) 10030 - 1000
Purreah 3alkit (ke ed ) |
Puskpmas i han) 1200
Fambar [k pegawai has) |
Miwer (ir s hian) #l |
4 | Eebuoshan sirmaksisuen iKet:u:-mlnmuaa;ES
5 | Fohiamgan v st ban | Htekebaubanpeats
6 | Echiangamar usbes lama | 30%- 4%k ebutnion raraia
7 | Esbunshanjam puncak i]l:i:"u:.‘ii]'r

Sumber : Radianta Triatmadja, tahun 2007

Fluktuasi Kebutuhan Air
Dalam perhitungan kebutuhan air di-
dasarkan pada kebutuhan air harian mak-

simum dan kebutuhan air jam maksimum

dengan referensi kebutuhan rata-rata.

e Kebutuhan air rata-rata harian (Qm)
Banyaknya air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan domestik, non
domestik dan ditambahkan kehilangan
air.

e Kebutuhan air
(Qhm)
Banyaknya air yang dipakai pada suatu
hari pada satu tahun dan berdasarkan
pada Qm, untuk menghitung Qhm di-
perlukan factor fluktuasi kebutuhan air
maksimum.

Qhm = Fhm x Qm
Dimana Fhm adalah factor harian mak-
simum biasanya berkisar 115%-120%.

e Kebutuhan air jam maksimum (Qjm)
Banyaknya kebutuhan air terbesar pada
saat jam tertentu dalam satu hari
Qjm + Fjm x Qm
Dimana factor jam maksimum (Fjm)
berkisar 175%-210%.

Berikut ini merupakan contoh koefisien

fluktuasi kebutuhan air yang digunakan

pada jaringan Waternet.

harian maksimum

Proyeksi Jumlah Penduduk

Proyeksi jumlah penduduk digunakan
sebagai langkah awal dalam menghitung
proyeksi kebutuhan air bersih. Beberapa
faktor yang menyebabkan atau mempe-
ngaruhi ketelitian proyeksi jumlah pendu-
duk pada masa yang akan dating adalah
kecepatan pertumbuhan penduduk, kurun
waktu proyeksi, dan jumlah tahun pe-
ngambilan data. Perhitungan proyeksi
jumlah penduduk dapat menggunakan me-
tode yang telah diakui secara umum atau
dengan menggunakan metode-metode be-
rikut ini (RISPAM, 2011):
® Metode Aritmatik

Metode ini dianggap baik untuk kurun

waktu yang pendek sama dengan ku-

run waktu perolehan data. Persamaan

yang digunakan adalah:

B =F,+ K (T,— Ty)eeeevnenn... (1)
B-B

Ka T, 2)
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® Metode Geometrik

Metode ini menganggap bahwa per-
kembangan atau jumlah penduduk
akan secara otomatis bertambah de-
ngan sendirinya dan tidak memper-
hatikan penurunan jumlah penduduk.
Persamaan yang digunakan adalah:

B,= By(1+7)" i (3)

e Metode Least Square
Metode ini merupakan metode regresi
untuk mendapatkan hubungan antara
sumbu Y dan sumbu X dimana Y ada-
lah jumlah penduduk dan X adalah ta-
hunnya dengan cara menarik garis li-
nier antara data-data tersebut dan me-
minimumkan jumlah pangkat dua dari
masing-masing penyimpangan jarak
data-data dengan garis yang dibuat.
Persamaan yang digunakan adalah:
B=a+ (bn)ocooiniiiii 4)
o= (EP)Z t?)- (T edips)

n(Ze?)-(Ze)?

.(5)

b — niXpel— (L e)ip)
R XE)— (T)3 T

..(6)

Persamaan Energi

Pada aliran air dikenal persamaan
energy (persamaan Bernoully) dan persa-
maan kontinuitas . Persamaan Bernoully
secara umum ditulis kembali sebagai beri-
kut (Triatmadja, 2009):

Prz+ L =244 )
¥ =g ¥

Kehilangan Tekanan Dalam Pipa
Kehilangan tekanan pada jaringan pipa
distribusi terdiri dari 2 (dua) macam, yak-
ni kehilangan tekanan dalam pipa (major
losses) dan kehilangan tekanan pada ac-
cessories/fitting (minor losses).

Kehilangan Energi Utama (Major Los-
ses)

Kehilangan energy mayor disebabkan
oleh gesekan atau friksi dengan dinding
pipa. Kehilangan energy oleh gesekan di-
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sebabkan karena cairan atau fluida
mempunyai kekentalan, dan dinding pipa
tidak licin sempurna. Pada dinding yamg
mendekati licin sempurna, masih pula ter-
jadi kehilangan energy walaupun sangat
kecil. Jika dinding licin sempurna, maka
tidak ada kehilangan energy, yaitu saat
diameter kekasaran nol. Pada umumnya
semakin bertambah umur pipa, semakin
besar pula friksinya.Major losses dihitung
berdasarkan persamaan sebagai berikut :
V = 0.275x Quwx D*®x §%%*..(8)

Minor Losses

Minor losses adalah kehilangan teka-
nan pada accesoris pada seperti pada sam-
bungan, reduser atau peralatan accesoris
pipa lainnya.

Minor losses dihitung berdasarkan
persamaan sebagai berikut :

H=K (V2/22) oo, 9)

Ada beberapa persamaan empiric yang
digunakan masing-masing dengan keuntu-
ngan dan kerugiannya sendiri. Persamaan
Darcy Weisbach paling banyak digunakan
dalam aliran fluida secara umum. Untuk
aliran air dengan viskositas yang relative
tidak banyak berubah, persamaan hazen
Williams dapat digunakan.Berikut ditun-
jukkan kedua persamaaan tersebut (Triat-
madja, 2009)

Persamaan Darcy Weisbach
Persamaan matematis persamaan Dar-
cy Weisbach ditulis sebagai:

Ef = 8f i (10)

Persamaan Hazen Williams
Persamaan Hazen Williams dapat ditu-
lis sebagai berikut:
Q@ = 0,2785 Cypyd™®3i..... (12)

Aplikasi Program Waternet

Program ini dirancang untuk melaku-
kan simulasi aliran air atau fluida lainnya
dalam pipa, baik loop maupun tidak. Sis-
tem pengaliran (distribusi) fluida dapat
berupa system gravitasi, system pompani-
sasi maupun campuran keduanya. Air atau
fluida yang mengalir harus dalam kondisi
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tertekan yaitu memenuhi seluruh tampang
pipa. WaterNet dirancang dengan mem-
berikan banyak kemudahan sehingga
pengguna dengan pengetahuan minimal
tentang jaringan distribusi (aliran dalam
pipa) dapat menggunakannya juga. Input
data dibuat interaktif sehingga memudah-
kan dalam simulasi jaringan dan memper-
kecil kesalahan pengguna saat mengguna-
kan WaterNet.

Fasilitas WaterNet dibuat agar proses
editing dan analisis pada perancangan dan
optimasi jaringan distribusi air dapat dila-
kukan dengan mudah. Output WaterNet
dibuat dalam bntuk database, text maupun
grafik yang memudahkan pengguna untuk
selanjutnya memprosesnya langsung men-
jadi hardcopy atau proses lebih lanjut de-
ngan program lain sebagai laporan yang
menyeluruh.

Teori Dasar Waternet

Program WaterNet melakukan analisis
aliran air dalam jaringan perpipaan baik
untuk pipa transmisi maupun distribusi
berdasarkan prinsip hidraulika yakni :
¢ Persamaan Kontinuitas :

Q=Qi=Q

A U=A; Upoooiee (13)
® Persamaaan Bernoulli

i"—ﬁ-'—zl :Pi_'.ﬁzz + he ...........(14)

v 2 2g

¢ Persamaan kehilangan energi sekunder
— Pembesaran penampang

Hf =k. U” ; dengan k= (1 - A )*.(15)
A

2g 2
— Pengecilan Penampang
Hf = 0.44. U2 e (16)
2g
— Belokan Pipa
HE =Kp .U e 17)
2g

Pengoperasian Program WaterNet
e Membuat File Baru
Klik Menu Utama File kemudian
klik New atau klik Tombol New File.
Setelah itu akan muncul menu default,

dimana pada menu tersebut terdapat pa-
rameter-parameter yang harus diisi nilai-
nya agar setiap pipa dan node nanti
mempunyai keregaman nilai, sehingga
akan memudahkan perencana pada saat
merencanakan.

Mo 4 Fow WBI‘-:-
4 LD

Y
| L& = -l.._.“.j

a S ——— ——

Gambar 1 Tampilan Awal

® Menggambar Jaringan Pipa

Dengan menggunakan beberapa dra-
wing tools yang tersedia pada aplikasi wa-
terNet, maka kita dapat menggambar ja-
ringan pipa beserta reservoirnya, seperti
pada gambar berikut:

Gambar 2 Contoh Gambar Rencana
Jaringan

® Proses Running

Setelah proses penggambaran selesai,
klik tombol GO pada tombol perintah lalu
akan muncul jendela informasi variable
yang digunakan dalam simulasi. Misalnya
demand maksimum dan minimum dapat
digunakan untuk menguji apakah demand
yang telah diinputkan sudah benar.
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Gambar 3 Jendela Informasi Variabel

Hasil running dilaporkan secara sing-
kat dengan jendela Report. Pada sebelah
kanan atas ada lingkaranberwarna hijau
yang menunjukkan bahwa simulasi sukses
dan jaringan tidak bermasalah.

| OK L

Relative heads below zerc at node numbe-:
| =

Nodes not connected te network

Laminar llow may happen due te very low distharge In large glpe
diamatar. Such situation suggest that tha pips is not afficiant. Basicaky

Laminarflow depend on Raynold number.
|
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Gambar 4 Hasil Simulasi Waternet

Metodelogi Penelitian

Metode Kuantitatif Deskriptif yaitu
metode penelitian untuk membuat des-
kripsi (uraian) tentang sesuatu hal dilaku-
kan dengan mencari fakta dan diinterpre-
tasikan. Penelitian ini biasanya mempela-
jari masalah-masalah dalam masyarakat,
serta situasi-situasi tertentu, termasuk ten-
tang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, proses yang
berlangsung, pengaruh dari suatu fenome-
na.
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Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan
untuk memperoleh data-data yang akan
digunakan dalam simulasi jaringan pipa.
Data yang di gunakan adalah data sekun-
der. Data sekunder yang dibutuhkan da-
lam simulasi jaringan air minum air mata
Yeh Ha antara lain :
e Data Penduduk
Data yang digunakan adalah data
penduduk Desa Seraya .Data yang di-
gunakan merupakan BPS (Badan Pu-
sat Statistik) Kec.Karangasem,Desa
Seraya. Data yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kepadatan pertum-
buhan dan pertumbuhan penduduk De-
sa Seraya selama lima tahun terakhir.
e Data Topografi
Data topografi digunakan untuk
mengetahui tata letak Desa Seraya dan
sebagai pendukung dalam penentuan
jalur pipa dalam suatu sistem jaringan
distribusi pipa air minum.
e Tingkat Pemakaian Air Rumah Tang-
ga
Tingkat pemakaian air rumah tang-
ga dipengaruhi oleh besarnya debit da-
ri sumber mata air. Data tingkat pema-
kaian air rumah tangga ini dapat dipe-
roleh dari jumlah pemakaian air ru-
mah tangga yang ada di PDAM
(PDAM Kec. Karangasem ). Dari data
tersebut maka bisa diperhitungkan ke-
kurangan tingkat pelayanan di Desa
Seraya dan Peningkatan jumlah pema-
kaian air rumah tangga di Desa Sera-
ya untuk beberapa tahun kedepan.
¢ Debit Sumber Mata Air
Data ketersediaan air atau dalam
hal ini debit air sumber mata air Yeh
Ha bisa di peroleh dari pengukuran
yang sudah dilakukan oleh PDAM.
Dari data debit air tersebut dapat di-
perhitungkan pelayanan air minum
yang dapat diberikan dari pengemba-
ngan mata air Yeh Ha ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proyeksi jumlah penduduk digunakan se-
bagai langkah awal dalam menghitung
proyeksi kebutuhan air bersih. Perhitu-
ngan proyeksi jumlah penduduk dalam pe-
nelitian ini menggunakan metode Aritma-
tik, Geometrik dan Least Square. Rumus
proyeksi jumlah penduduk yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah Metode
Least Square karena menghasilkan standar
deviasi yang paling kecil.

Tabel 2. Data Jumlah Penduduk Desa
Tahun 2007 — 2011

Juredah Penduduk | Tiwa ) Jumiah | Batenan
Dzsa Pedudui | fumldh
AT | 2008 | 2009 | 2000 | 2041 | Teral fiw) | Penduduk
Sergpn | 0135 (9000 | 90a | oon | eos | 4522 | oo
%‘H?E" 6616 | 6709 | 6723 [ 6570 | 6924 | 3BT | 676E4
fualiig
Bueucan | 0034 | 9085 | 9085 | 9085 | 9426 | 45717 | 91434
Sumber Anudiy 2013
Metode Aritmatik

Dengan Mengacu pada data penduduk
tahun 2011, perhitungan kembali pendu-
duk per tahun dari tahun 2007 sampai de-
ngan tahun 2010 dengan menggunakan
metode ini sebagai berikut :

F, =Pyt KE'(T?‘! - 1“IZ!J

Tabel 3 Perhitungan Metode Aritmatik
Pada Setiap Desa

5 jumlzh penduduk: (Jra)
=2 Toaoo7 | 2008 | 2000 | 2000 | 2010
Seava | 8053 | 897575 | 80983 | 000125 | o044
?*r“'“ 6833 | 683375 | BRTES | 680025 | 654
LITLUT
Bumman | 9337 | 933075 | 93825 | 040525 | o428
Sumber ; Analisis 2013
Metode Geometrik

Dengan Mengacu pada data penduduk
tahun 2011, perhitungan kembali pendu-
duk per tahun dari tahun 2007 sampai
dengan tahun 2010 dengan menggunakan
metode ini sebagai berikut :

B,=+ (1+

Tabel 4 Perhitungan Metode Geometrik
Pada Setiap Desa

D Fumish Penduciek  fiva )
T | e | oww | ome | omm
S | Q449973 | 449081 | 9,044 9988 | .044.9994 | 945,000
?ﬁ B924.9975 | 6,924 0081 | 6924.9988 | 6924 9994 | 6.925.0000
Buman | 94185573 | 9414 5981 | 94209988 9.4205%4 | 9.419.000
Sqamber Anatis 013
Metode Least Square

Dengan Mengacu pada data penduduk
tahun 2011, perhitungan kembali pendu-
duk per tahun dari tahun 2007 sampai de-
ngan tahun 2010 dengan menggunakan
metode ini sebagai berikut :

Y=a+bx
Dimana :
4= TYE&®—F b= nEXV-F.
nTE— (% nTE:—(3

Tabel § Perhitungan Metode Least Square
Pada Setiap Desa

Tahun ke Juenlak o
T " | pendadik | XY 2
o7 L G416 0 0
e 1 6709 6.708 1
ey 1 5713 13.46 4
010 3 6870 0.610 £l
il 4 5914 17636 16
Tumlah 10 33842 68.461 30
| ilai rata-mta H 67684
Saenber, Asabes 2013

Standar Deviasi
Tabel 6 Perbandingan Standar Deviasi
Masing- masing Metode

Standar Deviasi
B2 [tk | Geommeik | Least Square
Serava 56,05 98,4 101,94
Semya Timur 1447 156,589 109,33
Bunutan 241,25 286,99 111,445

Symiber Analisis, 2007

Persamaan Pendekatan pertumbuhan
jumlah penduduk yang digunakan yaitu
dipilih berdasarkan standar deviasi terke-
cil dari ketiga metode tersebut, yaitu :

- Desa Seraya = Metode Aritmatik

- Desa Seraya Timur = Metode Least
Square

- Desa Bunutan = Metode Least Square
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Contoh perhitungan kebutuhan air minum
untuk Desa Seraya pada tahun 2031.

- Total Jumlah Penduduk = 9499 jiwa

- Jumlah penduduk berdasarkan cakupan
pelayananan = 90% x 9499 = 8549,1
jiwa

- Total kebutuhan air melalui SR = (120
x 8549,1)/86400 = 11,873 1t/dt

- Total kebutuhan air melalui KU = (30 x
8549,1)/86400 = 2,97 1t/dt

- Kebutuhan air domestik/SR = 11,873
It/dt

- Kebutuhan air non domestik = 20% x
11,873 =2,37 It/dt

- Total kebutuhan air = 11,87 + 2,37
=14,24 1t/dt

- Kehilangan air = 20% x 14,24 = 2,84
It/dt

- Kebutuhan rata-rata = 14,24 + 2,84
=17,09 1t/dt

- Kebutuhan air pada hari maksimum =
1,2 x 17,09 = 20,51 1t/dt

- Faktor jam puncak = 2 x 20,51 = 41,02
It/dt

Hasil dari perhitungan perhitungan kebu-
tuhan air minum untuk ketiga desa terse-
but yaitu :

Tabel 7 Kebutuhan air pada hari
maksimum
i e— Kebutuhan Ax Pada Han Maksinmum (kd)
piL] il 2026 i\
4 Seraya 142605 | 166924 | 18020 | 208113
D | SevavaTonar | 115257 | 13996 | 156729 | 184713
'3 | Dumgten | 132409 | 18295 | 2287 | 13653
Tumlzh 41087 | 45888 | 335R27 | A1M

Kapasitas Reservoir

Volume Reservoir =
{15—20) % x Total Kebutuhan Airx 24 x3600

1000

e Reservoir Seraya

(15—20) % x T2tel Kebutmihean AT % 24 X
1000

V=

V _ 02X I0,511E X 214 RE&DD
ipooD

V = 354,469 m’~ 350 m?
e Reservoir Seraya Timur
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V= (15 -20) % x Totsl Kebutuhan Air x 23 xss00
- 1000
V = D7 184725 %24 XI600
1000

V =319,20 m* ~ 300 m?

e Reservoir Bunutan
Reservoar bunutan ditambahkan
kebutuhan air untuk pelabuhan
sebesar 50 1t/dt jadi :

V= [15 2070 x Total Kibutehen Ai-x 2433600
- 1000
V = L2 X(2IE5EI+E0) X 2L xTE0D
1000

V =1272,78 m3*~ 1200 m?

RUNNING WATERNET

Pada tahap awal perencanaan, direnca-
nakan jalur pemipaan jaringan transmisi
meliputi lokasi node, elevasi node dan
panjang pipa. Perencanaan penempatan
node dapat dilihat pada gambar berikut

[ R

wa¥

| e X

Gambar 5 Penempatan node,pipa dan
reservoir

Hasil running waternet ada dua yaitu tipe
constant dan extended. Untuk proses
running tipe aliran constant dapat dilihat
pada gambar 6 dan gambar 7

e M RN




Pengembangan dan Pemanfaatan Mata Air Yeh Ha untuk .......cccccoceeun.eee. (Cahyadi, Arsana, dan Gustave)

Gambar 6 Jendela Informasi Variabel
Constant

Jendela informasi variable diatas berisi-
kan laporan mengenai kebutuhan maksi-
mum 73 1/s, elevasi maksimum 369 meter,
panjang pipa maksimum 3800 meter, pan-
jang pipa minimum 20 meter, dan diame-
ter kekasaran maksimum 0,15 milimeter.
 — s ]

L o

"

Gambar 7 Jendela Report Constant

Hasil

Dari hasil output yang diberikan oleh
program waternet terdapat beberapa hasil
yang perlu diberikan penjelasan. Berikut
ini beberapa komentar yang dapat diberi-
kan dari beberapa hasil output program
waternet.

Dalam perencanaan jaringan pipa
transmisi Mata Air Yeh Ha menggunakan
kualitas pipa yang berbeda-beda karena
tekanan pada setiap pipa berbeda yang di-
pengaruhi oleh elevasi ketinggian permu-
kaan tanah. Untuk pipa dari bronkapte-
ring sumber mata air sampai stationing
5+050 menggunakan pipa yang mampu
menahan tekanan sebesar 4 bar. Kemu-
dian dari stationing 5+050 sampai stati-
oning 14200 menggunakan pipa yang
mampu menahan tekanan sampai 12 bar.
Dan stationing 1+200 sampai stationing
11+400 menggunakan pipa yang mampu
menahan tekanan 8 bar. Tekanan yang pa-
ling besar terdapat pada stationing 11+400
sampai stationing 15+530 menggunakan
pipa bertekanan 18 bar. Dan untuk sta-
tioning 15+530 sampai stationing 16+000
mengunakan pipa bertekanan 5 bar. Untuk
pipa dari pipa transmisi menuju daerah
pelayanan yang melawati reservoir meng-
gunakan pipa bertekanan 4 bar. Dalam pe-

rencanaan jaringan pipa ini semua pipa
menggunakan pipa berjenis Galvanized
iron.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah
diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan :

e Berdasarkan hasil proyeksi kebutuhan
air minum sampai dengan tahun 2031
kebutuhan air pada hari maksimum un-
tuk Desa Seraya yaitu 20,51 1t/dt, un-
tuk Desa Seraya Timur yaitu 18,47 1t/dt
dan untuk Desa Bunutan yaitu 23,65
It/dt ditambah dengan perencanaan pe-
labuhan di Desa Bunutan sebesar 50
It/dt. Untuk memenuhin kebutuhan pa-
da masing-masing daerah pelayanan
tersebut direncanakan Reservoir untuk
Desa Seraya sebesar 350 m3, Reservoir
Desa Seraya timur sebesar 300 m3 dan
Reservoir Desa bunutan sebesar 1200
m3 sehingga dapat memenuhi tingkat
pelayanan yang memenuhi standar
kebutuhan untuk Desa Seraya, Desa
Seraya Timur dan Bunutan.

e Perencanaan jaringan pipa pada Mata
Air Yeh Ha direncanakan mengguna-
kan sistem gravitasi. Sumber air bera-
sal dari Mata Air Yeh Ha dengan debit
333,62 liter/detik. Dari bronkaptering
sumber mata air sampai stationing
114550 digunakan pipa dengan diame-
ter 0,7 m. Kemudian dari stationing
114550 sampai dengan stationing
5+100 digunakan pipa dengan diameter
0,6 m. Untuk stationing 5+100 sampai
dengan stationing 10+550 digunakan
pipa dengan diameter 0,5 m. Pada sta-
tioning 10+550 sampai dengan statio-
ning 16+000 digunakan pipa dengan
diameter 0,4 m.

e Dalam perencanaan jaringan pipa
transmisi Mata Air Yeh Ha mengguna-
kan kualitas pipa yang berbeda-beda
karena tekanan pada setiap pipa ber-
beda yang dipengaruhi oleh elevasi ke-
tinggian permukaan tanah. Tekanan
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yang paling besar terdapat pada sta-
tioning 11+400 sampai stationing
15+530 menggunakan pipa bertekanan
18 bar. Dan untuk stationing 15+530
sampai stationing 16+000 mengunakan
pipa bertekanan 5 bar. Untuk pipa dari
pipa transmisi menuju derah pelayanan
yang melawati reservoir menggunakan
pipa bertekanan 4 bar. Dalam perenca-
naan jaringan pipa ini semua pipa
menggunakan pipa berjenis Galvanized
iron.

Saran

e Untuk perencanaan jaringan air mi-
num yang sebenarnya sangat perlu di-
lakukan pengujian untuk kualitas air
yang akan digunakan, agar sesuai de-
ngan standar kebutuhan air minum.

e Untuk perencanaan selanjutnya perlu
dilakukan kajian ulang mengenai sis-
tem pengambilan air yang menyesuai-
kan dengan pengambilan air yang su-
dah ada

e Perlu perhitungan Water Balance ka-
rena dihilir masih digunakan irigasi.
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